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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya mengenai perencanaan dan 

perancangan Wedding Centre di Kota Gorontalo, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Perlu adanya gedung pernikahan yang menyediakan berbagai fasilitas 

penunjang didalamnya guna untuk memenuhi kebutuhan persiapan 

pernikahan. 

2. Bangunan Wedding Centre direncanakan bermassa dua. Bangunan utama 

dan bangunan penginapan. Pendekatan desain pada Wedding Centre 

adalah arsitektur neo vernakular. Arsitektur neo vernakular menjadi 

pendekatan yang tepat untuk bangunan Wedding Centre, dimana tema neo 

vernakular merupakan perpaduan unsur-unsur tradisional dengan unsur-

unsur modern. pendekatan neo vernakular pada bangunan diharapkan 

mampu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hal pernikahan dan 

sekaligus melestarikan dan mengenalkan kebudayaan tradisional 

Gorontalo kepada masyarakat Indonesia maupun mancanegara. 

3. Perencanaan dan perancangan Wedding Centre di Kota Gorontalo dalam 

pembahasannya hanya dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

a. Lokasi perencanaan Wedding Centre di Kota Gorontalo. 

b. Lingkup kegiatan yang akan diwadahi adalah tempat untuk kegiatan 

akad/prosesi pernikahan, resepsi indoor dan outdoor, penginapan, serta 

penunjang lainnya seperti brida salon, fitness centre, bagian perhiasan 

da gift shop, studio foto dan pameran busana). 

c. Tapak dalam kondisi siap diolah/dibangun yang merupakan tanah 

persawahan. 

d. Jaringan utilitas seperti air bersih, listrik, telepon, dan sanitasi dapat 

difungsikan sepenuhnya tersedia. 
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4. Dari dua alternative yang diuraikan di BAB III, maka lokasi site yang 

dipilih untuk perencanaan Wedding Centre di Kota Gorontalo berlokasi di 

Jl. Arif Rahman hakim, Kecamatan Kota Tengah dan sesuai dengan arahan 

Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Gorontalo 2010-2030. 

5. Ekspresi arsitektur bangunan diambil dari bentuk atap tradisonal 

Gorontalo, kolom pahangga pada pu’ade (pelaminan Gorontalo), ornament 

Gorontalo (karawo), dan ukiran mahkota yang ada pada tudung makuta 

(topi pengantin pria Gorontalo). 

6. Desain bangunan utama berjumlah dua lantai dan dibuat monumenl. 

Bangunan penginapan berjumlah dua lantai, dimana lantai 1-2 luasannya 

sama. Lantai dua penginapan terdapat overstek untuk mengurangi cahaya 

matahari yang berlebihan. 

7. Bahan material menggunakan material yang bertekhnologi modern seperti 

baja ringan dan baja IWF yang digunakan pada atap bangunan. Aluminium 

Composit Panel sebagai pembungkus kolom pahangga dan mahkota pada 

bangunan utama. 
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